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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804
Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 00960 10019 68305
BNI 2244 900 000

“ Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan,
maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezeki 

yang sebaik-baiknya” (QS. Saba': 39)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk 
beribadah. Beribadah itu pun sangat banyak 
sekali jenis dan caranya. Mulai dari ibadah yang 
diwajibkan sampai dengan yang disunnahkan. 
Apapun yang kita niatkan ibadah akan menjadi 
bernilai pahala, mulai dari shalat wajib sampai 
dengan membuang hajat. Salah satu diantara 
ibadah tersebut adalah menikah. 

“... maka nikahilah wanita-wanita yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
seorang saja...” (Penggalan QS. an-Nisa ayat 3)

Anjuran untuk menikah dalam al-Qur’an 
maupun Hadis banyak. Kata menikah di dalam 
al-Qur'an disebutkan sampai 23 kali, bahkan 
Rasulullah sampai bersabda bahwa dengan 
menikah maka telah sempurna setengah dari 
agama seseorang. Bukan hanya itu, Rasulullah 
juga juga sampai memberikan sedikit penekanan 
bahwa menikah adalah sunnahnya dan siapa yang 
tidak mengikuti sunnahnya maka tidak diakui 
sebagai umatnya.

Allah dan Rasulullah  banyak mengisyaratkan 
tentang keutamaan menikah. Hal tersebut  
dikarenakan menikah merupakan salah satu 
ibadah yang terus mengalir, baik  kebaikan 
maupun pahalanya. Karena ketika tujuan awal 
menikah adalah beribadah, mereka yang telah 
menikah masih  mempertahankan rumah 
tangganya, maka sampai dengan saat itu juga 
mereka selalu melakukan ibadah.

Selain itu, menikah juga memiliki beberapa 
keutamaan dibandingkan dengan ibadah-ibadah 
yang lain. Nikah berarti membentengi diri dari 
godaan syaithon, membentengi diri dari syahwat, 
dan lebih menundukkan pandangan.

Sehingga dari keutamaan tersebut, sampai-
sampai untuk melaksanakan pernikahan dicari 
bulan yang paling utama. Beberapa pendapat 
menyatakan bulan Syawal menjadi bulan yang 
yang utama untuk melaksanakan pernikahan. 
Pernikahan dilaksanakan pada bulan Syawal 
tak lain karena mencontoh pernikahan antara 
Rasulullah dengan Aisyah ra., dan beliau juga 
mengatakan bahwa beliau yang paling beruntung 
dinikahi pada bulan tersebut.

Selain melaksanakan pernikahan, pada bulan 
Syawal juga diutamakan melaksanakan beberapa 
amalan yang lain. Diantaranya salat idul fitri, 
bersedekah, bersilaturahim, dan itikaf. Selain 
itu juga disunahkan berpuasa selama 6 hari hari 
dibulan Syawal, karena keutamaannya sama 
dengan berpuasa setahun penuh.

“Barang siapa yang berpuasa Ramadhan 
kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, 
maka dia berpuasa seperti setahun penuh.” (HR. 
Muslim)

Dan pada akhirnya semoga kita diberi 
kekuatan dalam menyempurnakan setengah 
dari agama kita berupa pernikahan yang sakinah 
mawaddah warohmah, dan meraih segala 
keutamaan di bulan Syawal. Aaamiin

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Menikah, Ibadah Setiap Saat
H. Mutrofin, S.E

GM Regional 1 LAZNAS Yatim Mandiri
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Menikah, menyempurnakan separuh 
agama. Siapa yang tak ingin menikah? 
Merayakan cinta dengan menjalankan 

sunnah Rasulullah SAW dan perintah Allah SWT ini 
menjadi cita-cita banyak manusia. Perempuan dan 
laki-laki, terutama mereka yang masih sendiri. Di 
dalam al-Qur’an sudah banyak dijelaskan tentang 
perintah menikah.

Salah satunya dalam surah ar-Ruum ayat 21 
yang artinya, “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”

Ya, menikah akan membuat manusia merasa 
lebih tentram dan aman. Karena ia telah memiliki 
pasangan yang bisa menjaga hatinya. Serta dapat 
menyalurkan kasih sayang dengan cara yang 
diberkahi oleh Allah SWT. Namun, terkadang cobaan 
dalam perjalanan menuju pernikahan tidaklah mudah.

Ada yang diuji dari kesabarannya, ada yang diuji 
dari segi materi, atau ujian itu datang sendiri dari 
keluarganya. Namun, juga banyak yang mendapat 
ujian karena adanya musibah wabah. Seperti dua 
kisah pasangan suami istri di bawah ini. Yang teguh 
menjalankan pernikahan meski dunia sedang dilanda 
wabah virus Covid-19.

Sabtu, 4 April 2020 adalah tanggal yang dipilih 
oleh pasangan Nahdliyah Rahmawati dan (calon) 
suaminya, Danang, untuk menikah. Perempuan 
yang akrab disapa Nad ini mengatakan bahwa pada 

tanggal itu, dirinya dan sang (calon) suami sedang 
tidak ada job. “Maklum kami berdua sama-sama 
videographer yang sering menangani wedding juga. 
Jadi tanggal itu kami kebetulan tidak ada job,” jelas 
Nad.

Keputusan itu dibuat baru pada awal tahun 2020. 
Ya, mereka memang merencanakan pernikahan 
dengan sangat singkat. Nad menceritakan pada 
pertengahan Januari 2020, dirinya baru menghubungi 
semua vendor. “Alhamdulillah punya banyak teman 
vendor dan dekat dengan dunia wedding. Jadi 
saat itu sangat mudah untuk menghubungi sana-
sini terkait kebutuhan pernikahan meski terbilang 
mendadak,” cerita perempuan berusia 30 tahun ini.

Mulai dari wedding stylist, undangan, wedding 
organizer, photographer, dan keperluan pernikahan 
lainnya sudah disiapkan. Bahkan beberapa sudah 
dibayar lunas. Baju pengantin, jas pengantin, hingga 
seragam keluarga ia siapkan dalam waktu singkat. 
“Intinya semua sudah siap,” tambahnya. Saat itu, 
berita tentang mewabahnya virus corona belum 
gencar.

“Saat bulan Maret itu baru Jakarta yang geger 
karena corona. Kami masih optimis untuk terus 
melaksakan akad dan resepsi,” ujarnya. Tapi wedding 
organizer yang menangani pernikahannya juga sudah 
menyiapkan berbagai prosedur pengamanan. Mulai 
dari handsanitizer sampai termometer suhu tubuh 
sudah disiapkan. “Sampai akhirnya kami technical 
meeting pada 20 Maret, dan Surabaya sudah 
dinyatakan zona merah,” kenang Nad.

Seketika Nad yang awalnya optimis, menjadi 
sedikit pesimis. Ditambah dengan banyaknya 

Wabah, Bukan Halangan untuk 
Menikah

bekalhidup
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bekalhidup
pemberitaan tentang resepsi pernikahan yang 
terpaksa dibubarkan, Nad semakin was-was. 
“Kami nggak ingin pernikahan yang menjadi ajang 
silaturahim ini malah membuat tamu yang datang 
was-was atau malah sakit. Jadi, kami ikhlas jika harus 
akad saja,” jelasnya.

Orang tuanya yang pada awalnya tidak setuju 
jika Nad dan (calon) suaminya menikah di KUA saja 
pun ikhlas. Namun, untuk menikah di KUA di tengah 
pandemi ini pun tak semudah yang dibayangkan. 
Masih banyak regulasi yang berjalan. “Pada hari itu, 
4 April 2020, kami akhirnya boleh menikah di KUA. 
Ternyata bukan hanya kami. Ada 13 pasangan lain 
yang mengantri,” ujarnya. Nad menceritakan semua 
prosesnya dilakukan dengan cepat. Tak boleh ada 
kerumunan di KUA. Sehingga semuanya mengantri 
sampai mengular di luar KUA.

Banyak hikmah yang Nad dan suaminya 
dapatkan dari ujian ini. Siapa sangka, ternyata Nad 
yang seorang videographer, dekat dengan dunia 
pernikahan yang mewah, malah bercita-cita menikah 
di KUA. Seperti yang ia laksanakan pada akhirnya. 
“Dari dulu saya memang ingin menikah dengan 
sederhana. Di KUA dan tidak neko-neko (aneh-aneh). 
Simple,” ceritanya.

Namun keinginannya ini sempat ditentang 
oleh orang tuanya. “Menurut saya menikah di KUA 
dengan cara yang sederhana ini malah lebih sakral,” 
tambahnya. Nad pun menyarankan pada pasangan 
yang belum menikah, jika ingin menikah, menikahlah 
yang sederhana. “Saran saya sih entah masih 

relate atau nggak ya sama anak muda sekarang, 
menikahlah yang mudah dan simple saja. Uangnya 
nanti bisa ditabung atau bisa untuk beli rumah. 
Semoga membantu,” tutupnya.

Jika Nad dan Danang menikah pada 4 April 2020, 
sehari setelahnya Adinda Azmarani dan Miftahur 
Ridlo juga berencana menikah. Namun siapa yang 
menyangka 2020 akan menjadi tahun yang sangat 
berat bagi para calon pengantin. Pandemi Covid-19 
membuat persiapan yang sudah dilakukan jauh-jauh 
hari menjadi berantakan seketika. Adinda dan Ridlo 
adalah salah satu calon pengantin yang menjadi 
korban dampak pandemi tersebut.

Akad nikah dan resepsi sejatinya digelar pada 5 
April lalu. Persiapan dilakukan sejak lebih dari setahun 
yang lalu, Tapi semua angan-angan itu ambyar 
seketika. H-2 pekan Adinda dibuat ngenes karena 
pandemi Covid-19 di Indonesia ternyata makin 
menjadi-jadi. Terlebih setelah POLRI merilis larangan 
untuk mengadakan resepsi selama pandemi. 
Perasaan galau melanda. Setelah melewati tangis 
dan drama, akhirnya mereka memutuskan menunda 
resepsi. Kemudian menggantinya dengan akad saja 
di masjid terdekat. Mereka langsung menghubungi 
wedding organizer (WO). Beruntung semua vendor 
mau mengerti. 

Sementara Adinda gerak cepat menghubungi 
masjid perumahan terdekat. Tidak lupa make up 
artist, vendor dokumentasi, dekorasi, dan KUA. 
Singkat kata semua beres dalam waktu sekitar 
H-1 pekan. Saat itu masjid mengijinkan maksimal 
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50 orang yang boleh hadir asal pihak semua tamu 
mau memakai masker, handsanitizer, dan menjaga 
jarak. ‘Aman deh’, pikir Adinda, meskipun tidak akan 
semeriah rencana awal.

Tapi rupanya jalan saya tidak semulus itu. 
“Saya ingat betul sehari sebelum pernikahan. Pagi 
itu saya mendapat kabar kalau akad nikah tidak 
boleh dilakukan di luar KUA. Saya dan calon suami 
shock. Saya tidak menyalahkan keputusan itu. Tapi 
saya kecewa dengan pemberitahuan yang sangat 
mendadak,” ujar perempuan yang bekerja sebagai 
salah satu wartawan koran besar di Indonesia ini. 

“Saya cek Surat Edaran Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor P-003/DJ.III/
HK.00.7/04/2020 Tentang Protokol Penanganan 
Covid-19 Pada Area Publik dan Protokol Penanganan 
Jenazah dirilis pada 2 April. Sedangkan saya 
baru diberitahu kurang dari 24 jam sebelum akad 
berlangsung,” tambah perempuan kelahiran 7 April 
ini.

Singkat cerita, mereka mau melangsungkan akad 
di KUA. Tapi Adinda dan Ridlo tetap menyiapkan 
dekorasi di masjid karena sudah terlanjur lunas. 
Rencananya, setelah akad bisa langsung ke 
sana untuk mendengarkan ceramah pernikahan, 
pengajian, dan tukar cincin saja. 

“Eh, ternyata ‘badai’ belum selesai. Sabtu (5/4) 
malam sekitar pukul 20.00, saya mendapat kabar 
dari takmir masjid. Intinya menyampaikan bahwa 
mereka khawatir dengan adanya keramaian di masjid. 
Sebab, masjid sudah ditutup untuk kegiatan shalat 

berjamaah sejak sekitar sepekan sebelumnya. Saya 
bingung banget. Vendor dekor sudah sampai di sana 
untuk mulai mendekorasi ruangan,” jelas perempuan 
25 tahun ini.

Adinda yang kaget langsung datang ke masjid 
bersama ayahnya. Akhirnya diputuskan bahwa 
kegiatan di masjid batal. Vendor dekor juga 
dibatalkan. Ya sudah lah pikirnya. Adinda mencoba 
legowo untuk yang kesekian kalinya. Memang 
sudah takdirnya melakukan pernikahan sesederhana 
mungkin. “Malam itu semua urusan baru selesai 
pukul 01.00 dini hari. Jam 03.00 saya sudah harus 
bangun untuk makeup. Jam 08.00 tepat saya tiba 
di KUA. Sudah siap dengan kebaya putih yang 
dipadukan dengan kain songket. Sedangkan calon 
suami siap dengan jas hitam dan peci,” ceritanya. 

Rupanya di sana sudah ada calon pengantin yang 
melangsungkan akad terlebih dulu. Kami menunggu 
sebentar sebelum akhirnya masuk ke dalam ruangan 
kantor yang cukup kecil. Hanya sepuluh orang yang 
boleh masuk. Termasuk penghulu, orang tua, dan 
fotografer. Semuanya wajib memakai masker dan 
sarung tangan karet. “Tidak sampai setengah jam 
kemudian saya resmi menjadi suami orang,” ujarnya.

Rasanya bagaimana? Lega sekali setelah sekian 
banyak drama yang harus dilalui. “Tapi cerita ini tidak 
dialami oleh saya sendiri. Ada banyak sekali teman-
teman saya yang juga melangsungkan pernikahan 
di bulan ini (April). Masih ada satu PR lagi, yakni 
menyiapkan resepsi. Semoga Bumi sudah sembuh 
dan semua kembali normal.” tutupnya. (grc)
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Satu riwayat yang disampaikan Abu 
Hurairah dari Abu Shaleh, ia berkata: 
“Dulu jika seseorang menikahkan 

anaknya, maka dia (bapaknya) mengambil mahar 
yang diberikan oleh suaminya untuk anaknya. 
Lalu Allah Swt menurunkan ayat ini untuk 

oase

Cincin Besi untuk Mahar
(Simbol Status Sosial atau Kepatuhan Yang Sakral)

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

 “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. an-Nisa’: 4)

Nabi Agung Muhammad SAW bersabda: “…dari [Sahl bin Sa'd As Sa'idi] dia berkata;….." Beliau bersabda 
(kepada seorang laki-laki yang ingin menikah): "Adakah kamu memiliki sesuatu sebagai maskawinnya?" 

Jawab orang itu; "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Temuilah keluargamu, barangkali 
kamu mendapati sesuatu (sebagai maskawin)." Lantas dia pergi menemui keluarganya, kemudian dia kembali 
dan berkata; "Demi Allah, saya tidak mendapatkan sesuatu pun." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Cobalah kamu cari, walaupun hanya cincin dari besi….." (HR. Bukhari dan Muslim)
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melarangnya.”
Para suami agar memberikan mahar berupa 

sesuatu yang telah mereka janjikan kepada isteri 
mereka pada waktu akad nikah yang terkenal 
dengan nama mahar musamma atau sejumlah 
mahar yang biasa diterima oleh keluarga isteri 
yang terkenal dengan nama mahar mitsl karena 
tidak ada ketentuan mengenai jumlah itu 
sebelumnya. 

Pemberian mahar ini adalah merupakan tanda 
kasih sayang dan menjadi bukti adanya ikatan 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. 
Namun apabila isteri rela dan ikhlas maka suami 
turut memanfaatkan mahar tersebut. Ayat di atas 
menunjukkan bahwa mahar itu disyari’atkan oleh 
agama. Hanya pada masa pensyariatan menikah 
mahar atau maskawin dituntut untuk lebih 
diperingan dan dipermudah.

Perkawinan dalam hukum Islam diformalkan 
melalui perjanjian  (nikah)  antara wali hukum 
mempelai wanita (--selalu laki-laki, biasanya ayah 
mempelai wanita--) dan calon suami. Menurut 
‘Urf  (adat kebiasaan) jodoh umumnya diatur 
oleh keluarga. Laki-laki yang menjadi wali wanita 
menerima tanggung jawab untuk merencanakaan 
perkawinan, yang meliputi: memberikan saran 
dan menerima lamaran, menyusun perjanjian 
kawin, menetapkan persyaratan seperti jumlah 
mahar atau mas kawin, lokasi rumah perkawinan, 
hak cerai isteri manakala suami megambil isteri 
kedua. Hak wali untuk memaksa wanita dibawah 
perwaliannya untuk menikah, telah lama tersisih 
oleh realitas kehidupan modern ketika pria 
dan wanita dapat saling bertemu dan memilih 
sendiri pasangannya. Undang-undang modern 
dikebanyakan negara telah lama menghapus hak 
prerogatif  wali untuk memaksa wanita kawin. 
Walaupun dikalangan professional dan kalangan 
kaum terdidik, keinginan untuk memelihara 
pengarahan orang tua dalam rangka memilih 
jodoh masih tetap kuat.

Biasanya perjanjian kawin mensyaratkan 
mahar atau mas kawin, sejumlah uang atau 
harta yang harus diberika oleh calon suami 
untuk mengesahkan perkawinan. Dalam praktik, 
dan idealnya mahar atau mas kawin diberikan 
sebagai hadiah dari mempelai pria kepada 
mempelai wanita untuk keperluan pribadinya. 
Allah SWT mensyari’atkan kawin (menikah) 
adalah karena ada beberapa hikmah yang tinggi 
sekali dan ada beberapa tujuan yang mulia 
serta faedah-faedah yang sangat baik. Untuk itu 
maka fasilitas perkawinan itu harus dipermudah, 
sebagai jalan untuk mengembangkan keturunan 
dan memakmurkan bumi ini dengan anak-anak 
yang shaleh. Gharizah seksual adalah gharizah 

yang paling kuat dan agresif, maka jika tidak ada 
penyaluran yang baik ia akan memberontak dan 
berbuat tidak wajar, bahkan ia akan menyeret 
manusia kepada suatu tindakan kejahatan. 

Perkawinan adalah sistem yang paling 
baik yang sesuai dengan tabiat manusia dan 
merupakan cara yang paling aman untuk 
menyalurkan gharizh seksual, sehingga jasmani 
manusia tidak bergejolak dan jiwa pun bisa 
merasa lebih tenang. Perkawinan adalah cara 
yang paling baik untuk mendapatkan anak dan 
memperbanyak keturunan serta kelangsungan 
generasi, dengan terjamin-nya silsilah, yang 
memang oleh Islam sangat diperhatikan. 
Rasulullah sendiri menilai perkawinan itu 
sebagai harta yang sangat bernilai, bahkan 
perempuan dinilai sebagai barang simpanan 
yang paling indah dalam hidup ini. “Dunia ini 
adalah perbendaharaan sedang sebaik-baik 
perbendaharaan adalah perempuan yang 
shaleh”. (HR. Muslim). Islam memerintahkan 
mempermudah  dan memberi fasilitas jalan untuk 
kawin agar hidup ini berjalan dengan wajar dan 
normal, lebih-lebih yang menyangkut  masalah 
financial yang pada era modern itu menjadi trade 
mark bagi setiap wanita untuk menjustifikasi 
status sosial seorang pria.

Pada era modern terjadi pergeseran nilai 
tentang perkawinan dan mahar atau maskawin. 
Bukan lagi kesederhanaan yang menjadi sebuah 
kepatuhan yang sakral tetapi sudah menjadi 
simbol status sosial yang selalu dipilih oleh 
seorang wanita yang terkadang terasa sangat 
memberatkan. Jumlah mahar atau maskawin 
secara individual ditentukan dan secara 
tradisional seimbang dengan status ekonomi 
sosial keluarga mempelai wanita. Di kalangan 
masyarakat yang ‘hedonis’ khususnya calon 
suami isteri yang memiliki penghasilan, mahar 
atau maskawin hanyalah merupakan tanda 
pembayaran yang disyaratkan dalam perjanjian 
untuk memenuhi persyaratan perkawinan 
yang sah. Bagi kebanyakan orang, mahar 
atau maskawin masih merupakan faktor yang 
dipertimbangkan dalam menentukan siapa yang 
diajak menikah, dan di beberapa tempat, biaya 
pernikahan yang naik tinggi menyebabkan mahar 
atau maskawin muncul sebagai penghalang 
untuk menikah. Dalam budaya Islam Indonesia; 
pernahkah anak seorang raja menikah dengan 
anaknya rakyat biasa?? Atau anaknya pejabat 
menikah dengan anaknya tukang becak?? Ah, 
manusia di zaman ini tahu kalau mempermudah 
sesuatu itu mulia tapi semakin hari manusia 
semakin jauh dari agamanya. Wallahul 
Mustaa’an.   

oase
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Kenali Calon Secara Syar'i

Dalam mencari pasangan hidup, kita 
memang harus selektif. Tak bisa 
sembarangan. Karena menikah 

merupakan ibadah terlama yang akan kita 
laksanakan. Bukan lima menit, satu jam, tapi 
seumur hidup. Maka dari itu, dalam islam telah 
mengatur proses perkenalan antara laki-laki dan 
perempuan yang sudah siap menikah dengan cara 
taaruf. Yang bisa dilanjutkan dengan khitbah pada 
proses selanjutnya.

Berbeda dengan kebiasaan mainstream 
masyarakat yang lebih kenal dengan PDKT atau 
pacaran, taaruf dan khitbah diatur sedemikian 
rupa untuk tetap menghormati perempuan. Karena 
kedudukan perempuan sangat istimewa dan tinggi.

Sebelum melakukan taaruf, sebaiknya seorang 
pria harus mengenali dulu perempuan yang ingin 
ia lamar atau khitbah. Proses ini bisa dibantu oleh 
perantara teman atau saudara. Bahkan saat ini 
cukup banyak kelompok kajian yang menyediakan 
jasa taaruf. Dengan mengumpulkan CV dan data 
pribadi. Jika masing-masing dirasa cocok, akan 
dibantu pada proses selanjutnya.

Dari proses inilah akan diketahui bahwa 
perempuan tersebut single atau tidak. Sebab, 
seorang pria tidak boleh melamar perempuan 
yang tidak single. Serta ketahuilah bahwa sang 
perempuan mau untuk melakukan taaruf dan 
khitbah. Hal ini bisa ditanyakan langsung padanya, 
atau melalui saudara dan temannya. Baru setelah 
itu sang pria harus meminta izin kepada wali dari 
perempuan tersebut.

Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah engkau 
menikahkah janda sampai engkau meminta 

pendapatnya dan janganlah engkau menikahkan 
perawan sampai engkau meminta izinnya.” Para 
sahabat bertanya, “Bagaimana kita tahu dia 
mengizinkan?” Beliau pun bersabda, “Dia diam 
saja.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Setelah itu kita boleh menggali informasi lebih 
dalam tentang calon yang akan kita khitbah. 
Seperti biodata dasarnya. Bagaimana pendidikan 
formal maupun agamanya. Serta bagaimana 
kesehariannya. Serta sang pria boleh melihat 
perempuan yang akan ia khitbah. Dengan syarat 
sang perempuan ditemani oleh walinya. 

Bakr bin Abdullah al-Muzani berkata bahwa 
Mughirah bin Syu’ban menuturkan, “Aku 
datang kepada Nabi SAW, lalu aku sebutkan 
seorang perempuan yang akan aku khitbah. 
Beliau bersabda, Pergilah dan lihatlah ia, 
maka sesungguhnya hal itu lebih pantas untuk 
melanggengkan (cinta) kalian berdua.” (HR. Ahmad 
dan Ibn Majah).

Jika proses ini berjalan dengan lancar, boleh 
dilanjutkan dengan proses khitbah atau lamaran 
yang sesuai syariat. Tidak perlu acara yang mewah 
dan pengumuman yang terburu-buru. Karena 
sesungguhnya proses lamaran atau khitbah belum 
meresmikan hubungan antara perempuan dan laki-
laki tersebut.

Dalam perjalanannya, proses ini pun bisa 
diputus jika ada ketidak cocokan yang muncul di 
tengah proses menuju akad nikah. Setelah khitbah 
menuju akad nikah pun sebaiknya tidak terlalu 
lama. Agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan 
serta menjaga hati perempuan dan laki-laki 
tersebut. Wallahua'lam. (grc)

hikmah
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Nikah Berkah

Kriteria apakah, yang menjadi prioritas 
pertama dari calon pasangan kalian? 
Tanyaku kepada teman-teman yang hadir 

di acara talkshow pranikah. Tentunya sangat macam 
ragam jawaban yang disampaikan teman-teman. 
Namun ku respon dengan ucapan, “Menurutku 
semuanya benar, tapi bukan diletakkan urutan 
pertama”, Ku lanjutkan ”Sungguh kriteria pertama 
adalah jenis kelamin dari calon kita haruslah berbeda 
dengan kita”. Dan senyum dan tawa meramaikan 
suasana saat itu.

Dilain waktu, saat kajian pranikah pun, acap kali 
ku tanyakan, “Saat menikah, siapa yang ingin selalu 
bahagia?”, Mayoritas yang hadir pun menjawab 
serentak, “saya!”. Tapi syahdan, ku respon dengan 
kalimat yang membuat mereka berpikir dalam 
diamnya, “Maka, kalian tidak akan pernah menikah!”

Shalihin dan shalihat. Menikah adalah aktualisasi 
atas kepemilikan cinta yang memuara kepada 
keberkahan, bukan kepada kebahagiaan. Mengapa?, 
karena menjadi keniscayaan dalam durasi menikmati 
kata berkeluarga akan terjadi problematika rumah 
tangga, dan ini menjadi kepastian yang harus 
dinikmati, tak hanya dirasakan. Nah, dimulai 
adanya permasalahan inilah keberkahan itu menjadi 
kebaikan-kebaikan yang dicitakan. 

Ada dua hal yang mendasari pernikahan 
memastikan akan adanya problematika, yaitu: 
Pertama, karena kata “azwaja”. Kata ini terdapat di 
surah ar-Rum ayat 21, yang sering diterjemahkan 
berpasang pasangan. Namun, makna dasarnya 
adalah sesuatu yang berbeda dipasangkan. 
Iya!, yang berbeda. Yaitu seorang laki-laki dan 
perempuan. Sehingga saat yang berbeda ini 
dipasangkan maka bisa dipastikan akan adanya 
gesekan, miskomunikasi, kesalahpahaman, 
dan problematika dalam rumah tangga. Hal ini 

dikarenakan tiap laki-laki dan perempuan berbeda, 
baik sisi fisik, psikis, hormon, karakter, sifat dan 
lainnya. Secara detail perbedaan laki-laki dan 
perempuan bisa dibaca di buku “Man are from Mars, 
women are from Venus”. 

Dua, karena saat pernikahan selalu dilantunkan 
doa-doa penuh berkah, yaitu “Barakallahu laka 
wa baaraka ‘alaika wa jama’a bainakuma fi khair”.  
Yang artinya keberkahan untukmu dan atasmu. 
Nah, kata laka lebih mengartikan pada hal positif. 
Semoga keberkahan untuk hal-hal yang kamu 
membahagiakan dan menyenangkan. Sedangkan 
‘alaika menunjukkan pada hal negatif. Jadi, semoga 
–tetap- keberkahan itu menyelimuti ujian, cobaan, 
masalah, dan ketidaknyamanan dalam berumah 
tangga.

Nah, shalihin dan shalihat poinnya adalah di 
doa yang diharapkan yaitu keberkahan. Meskipun 
permasalahan itu muncul, kan rasa pahit itu bisa 
dinikmati; ibarat kopi. Begitupun problematika 
berkeluarga tetap akan ternikmati, jika menikmatinya 
dengan harapan berkah.

Caranya?, Aktualisasikan informasi pada 
QS. al-A’raf: 96. Pertama, Munculkan respon 
keimanan kepada Allah dalam setiap permasalahan 
berkeluarga, sebagaimana Nabi Ibrahim dan Hajar, 
memunculkan sebuah inspirasi berkah melalui quality 
of response yang unbelievabel, hingga berkahnya 
muncul air zam-zam dan terbentuknya kota Mekah. 
Kedua, Praktikkan kata taqwa dalam interaksi 
berumah tangga, sebagaimana Rasulullah bersama 
istri-istri beliau. Hingga terucap ungkapan romantis 
dalam sabda beliau yang selalu mengaitkan kepada 
Allah, “Innii Qad Ruziqtu Hubbaha”. Sesungguhnya 
Allah telah menganugerahkan kepadaku rasa cinta 
kepada istriku. Semoga dengan hal ini, nikah kan 
memuara berkah. Bitaufiqillah.

penyejukhati

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.
Pembina Komunitas @surabayahijrah
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“Kenakalan” Anak
adalah Cermin Bagi Kita

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Hari Rabu malam, saat saya sedang 
perjalanan Jakarta – Bogor, handphone 
saya berdering. Saya ragu untuk 

mengangkatnya karena nomor tidak saya 
kenal. Namun, hati tergerak untuk mengangkat. 
Sang penelpon pun membuka percakapan 
“Assalamu’alaikum mas, masih ingat saya? Saya 
Jiyad. Saya lagi liburan di Indonesia, bisa kita 
ketemu? Saya mau sungkem sama mas Jamil.”

Ya, saya pernah menemani Jiyad 8 tahun 
yang lalu. Ia dan istrinya memiliki dua anak yang 
“bermasalah” ketika itu. Dua anak ini, sering melawan 
kepada kedua orang tuanya, berani mengambil 
uang orang tuanya untuk membeli rokok, sering 
bangun kesiangan sehingga tidak sekolah dan sering 
bermasalah dengan guru dan temannya di sekolah.

Ketika itu ia berkonsultasi kepada saya, karena 
saya tidak ahli dalam pendidikan anak maka kami 
sepakat untuk bertemu dengan psikolog dan seorang 
ustaz. Terapi dari psikolog dilakukan dengan seksama 
agar sang anak yang ketika itu berusia 13 dan 15 
tahun tidak merasa sedang diterapi. Bersamaan 
dengan itu, kedua orang tuanya juga menjalankan 
“amalan” dari sang ustaz. Mau tahu amalannya?

Saat kami berkonsultasi, sang ustadz berkata 
“Anak adalah cerminan orang tua. Apabila 
anak bandel dan melawan kepada orang tua, 
kemungkinannya orang tuanya juga punya perilaku 
yang sama. Bersegeralah cari kesalahan kalian 
kepada orang tua kalian, setelah ditemukan 
kesalahannya segera minta maaf dengan tulus.”

Setelah beberapa bulan menjalani terapi dan 
saran ustaz, dua anaknya berangsur membaik, meski 
belum sesuai harapan. Mereka berdua masih kurang 
puas. Karena itulah, kedua orang tua ini menghadap 
kembali kepada sang ustaz. Mereka berkeluh kesah 

tentang anaknya.
Setelah berdiskusi dan ngobrol kesana kemari, 

sang ustaz bertanya “Apakah Ibu Jiyad juga sudah 
mencari kesalahannya dan kemudian meminta maaf 
kepada suami?” Sang istri menjawab “sudah ustaz.” 
Apakah Ibu Jiyad masih melakukan perbuatan yang 
sangat tidak disukai suami, saat tidak bersama 
suami?”

Saat itu, Ibu Jiyad terdiam, beberapa lama 
kemudian ia menangis dan berkata “saya masih 
melakukan perbuatan yang tidak disukai suami saat 
suami tidak ada, yaitu menonton sinetron. Bahkan, 
saya titip alat rekam di rumah salah satu sahabat 
saya untuk merekam sinetron yang tayang malam 
hari dan keesokan harinya saya menonton hasil 
rekamannya itu di rumah, saat suami bekerja.”

Saat itu, sang istri meminta maaf kepada 
suaminya dan dengan tulus sang suami pun 
memaafkan. Kehidupan terus berjalan, kedua orang 
tua ini terus memperbaiki diri, tidak lagi fokus kepada 
kenakalan atau kesalahan anak tetapi kepada sikap 
dan perilaku diri yang perlu diperbaiki, mereka pun 
tiada lelah mendoakan dan mendampingi sang anak.

Dan 8 tahun kemudian, sang anak telah tumbuh 
dewasa. Mereka kuliah di luar negeri, berprestasi, 
sangat memuliakan orang tuanya, orang tuanya 
pun bangga kepada keduanya, dan salah satu 
diantaranya hafal al-Qur’an.

Sungguh, saya ikut bahagia mendengar cerita 
sahabat saya yang kini tinggal di Uni Emirat Arab 
ini. Semoga kita termasuk yang memuliakan, 
menghormati dan sangat mencintai orang tua kita 
dan pasangan hidup kita sehingga putra-putri kita 
pun memperlakukan hal yang sama kepada kita. 
Anak adalah cermin bagi kita (orang tua). Setuju?
Salam SuksesMulia

moveon
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Salah satu hal yang tak boleh terlewatkan 
dalam sebuah pernikahan adalah mahar. 
Saat ini, banyak pasangan yang memilih 

mahar emas karena dinilai lebih berharga, dapat 
disimpan. Dan dapat dijadikan tabungan. Serta 
kualitas emas yang tidak akan rusak, membuat 
emas menjadi pilihan ideal. Emas yang dibentuk 
sebagai perhiasan termasuk yang paling populer 
sebagai mahar. Namun, tak sedikit yang memilih 
emas batangan karena nilainya lebih tinggi.

Di zaman yang teknologi serba mudah ini, 
banyak pedagang emas yang menjual emas 
via online. Baik melalui media sosial maupun 
marketplace. Memang, cara ini dirasa lebih 
mudah karena pembeli tinggal transfer sejumlah 
uang senilai emas tersebut. Dan beberapa saat 
kemudian emas itu datang. Sayangnya, tak 
semudah itu dalam jual beli. Dan islam telah 
mengaturnya.

Dikutip dari rumaysho.com, syarat yang 
diberikan oleh Islam dalam jual beli emas (dikenal 
dengan istilah: shorf) tidak bisa ditawar-tawar. 
Yaitu jika emas ditukar dengan emas, maka syarat 
yang harus dipenuhi adalah: yadan bi yadin (harus 
tunai), dan mitslan bi mitslin (timbangannya sama 
meskipun beda kualitas).

Jika emas ditukar dengan uang, maka syarat 
yang harus dipenuhi adalah yadan bi yadin (harus 
tunai), meskipun beda timbangan. Perlu dipahami 
bahwa uang dan emas memiliki ‘illah yang sama 
yaitu alat untuk jual beli dan sebagai alat ukur nilai 

harta benda lainnya, walau keduanya beda jenis.
Hal ini pun juga dijelaskan dalam sebuah hadist 

sahih. “Jika emas dijual dengan emas, perak dijual 
dengan perak, gandum dijual dengan gandum, 
sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan 
sya’ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam 
dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau 
timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). 
Barang siapa menambah atau meminta tambahan, 
maka ia telah berbuat riba. Orang yang mengambil 
tambahan tersebut dan orang yang memberinya 
sama-sama berada dalam dosa” (HR. Muslim)

Sehingga keluarlah fatwa yang dikutip dari 
islamweb yang berbunyi “Kecuali emas dan 
perak, keduanya tidak boleh dibeli via internet 
karena transaksi via internet tidak terpenuhi syarat 
penyerahan secara langsung kepada pembeli 
kecuali setelah beberapa waktu lamanya. Padahal 
telah diketahui bahwa emas dan perak tidaklah 
boleh dibeli dengan suatu mata uang selain dengan 
jalan yadan bi yadin (tunai). Jadi, transaksi seperti 
ini yang di dalamnya tidak ada penyerahan emas 
secara tunai dalam majelis akad tidak dibolehkan” 
(Fatwa Islamweb no. 14119).

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
sebaiknya dalam membeli emas, baik untuk mahar 
maupun tabungan pribadi, lebih baik secara tunai. 
Datang langsung ke toko emas dan membayarnya 
tunai sangat disarankan. Tidak mau kan, kita 
memulai sebuah pernikahan dengan belanja 
sesuatu dengan cara haram? Wallahua'lam. (grc)

Membeli Mahar Emas Secara Tunai

fenomena
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Pengertian Keluarga Berencana (KB) merujuk 
pada UU No. 52 tahun 2009 adalah upaya 
mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia 

ideal melahirkan, mengatur kehamilan melalui 
promosi, perlindungan, dan bantuan sosial dengan 
hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 
berkualitas. 

Berdasarkan pengertian tersebut, keluarga 
berencana mempunyai tujuan yang baik, yaitu untuk 
mewujudkan keluarga yang berkualitas, dengan 
kondisi ibu dan anak yang sehat. Anak yang tumbuh 
dengan baik diharapkan menjadi bibit generasi yang 
baik pula di masa yang akan datang. Bila dilihat 
dari tujuan ini, searah dengan ajaran Islam tentang 
keluarga sakinah.

Namun demikian, dalam implementasinya, 
program keluarga berencana tidak bisa dipisahkan 
dengan praktik pengaturan kelahiran yang secara 
umum dilakukan dengan dua hal yaitu: (1) pengaturan 
jarak kelahiran dan (2) pembatasan kelahiran. Dua 
hal tersebut menurut tinjauan Islam, mempunyai 
konsekuensi hukum yang berbeda.

Pengaturan jarak kelahiran (tanzhim al-nasl) yang 
dimaksudkan untuk menjaga kesehatan ibu dan 
anak, memelihara tumbuh kembangnya anak dengan 
baik, merupakan hal yang tidak dilarang. Praktik 
pengaturan jarak kelahiran dengan jalan menunda 
kehamilan ini dapat diqiyaskan dengan praktik ‘azl 
yaitu mengeluarkan sperma di luar vagina istri. Praktik 
ini pernah diperbolehkan oleh Nabi Muhammad 
SAW sebagaimana hadits Jabir ra sebagaimana 

diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Memang ada hadis Judamah binti Wahb ra. yang 

juga diriwayatkan oleh Imam Muslim yang melarang 
praktik ‘azl. Sehubungan dengan adanya dua hadis 
yang nuansanya berbeda ini, Imam al-Nawani 
memberi penjelasan bahwa hadis yang melarang 
‘azl menunjukkan makruh tanzih. Sedang hadis yang 
memperbolehkan ‘azl, menunjukkan bahwa ‘azl 
tidaklah haram. (lih. Syarh Shahih Muslim Juz X/ hlm 9).

Adapun praktik pembatasan kelahiran (tahdid 
al-nasl) atau pemandulan (ta’qim) adalah hal yang 
tidak diperbolehkan kecuali ada kondisi darurat, yaitu 
ketika sang perempuan (istri) mengalami kondisi sakit 
sehingga ketika mengandung bisa membahayakan. 
Tanpa alasan seperti ini, penghentian kehamilan 
merupakan hal yang diharamkan. Fatwa MUI yang 
dikeluarkan 13 Juni 1979 dengan tegas menyatakan 
bahwa pemandulan dilarang oleh agama, sehingga 
vasektomi yang merupakan metode pencegahan 
kehamilan dengan memutus penyaluran sperma, atau 
tubektomi yaitu pemotongan saluran indung telur, 
yang keduanya dikatakan sebagai metode sterilisasi 
adalah diharamkan. Pada Ijtima Ulama Komisi Fatwa 
MUI ke 3 tahun 2009 kembali dibahas, keputusannya 
tetap menyatakan bahwa vasektomi hukumnya 
haram. Pada Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI ke 4 
tahun 2012 kembali dibahas, pada kesempatan ini, 
tetap dinyatakan bahwa vasektomi hukumnya haram, 
terkecuali bila ada metode yang secara nyata bisa 
menyambungkan kembali seperti semula, dan tidak 
menimbulkan bahaya. Wallahu a’lam.

Keluarga Berencana dalam 
Pandangan Islam

solusiislam

Oleh: H. Ainul Yaqin, M.Si.
Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim
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Sebelum menikah, ternyata kita tak hanya 
harus menyiapkan mental, materi, 
hingga berbagai Pernik pernikahan 

lainnya. Namun, calon pengantin juga harus 
mempersiapkan Kesehatan diri dan pasangannya 
agar terhindar dari berbagai penyakit. Dikutip dari 
situs alodokter.com, berikut adalah beberapa vaksin 
untuk calon pengantin yang perlu diperhatikan. 
DPT (difteri, pertusis, tetanus) dan TT (tetanus 
toxoid)

Pemerintah Indonesia mewajibkan vaksinasi 
TT bagi calon pengantin wanita. Namun bila telah 
melakukah vaksinasi DPT sebelumnya, kamu tidak 
perlu melakukan vaksinasi TT lagi. Hal ini karena 
pada vaksin DPT, sudah tercakup pencegahan tiga 
penyakit, yaitu difteri, pertusis, dan tetanus.

Kedua vaksin ini dapat diberikan sebelum 
menikah atau kepada wanita yang akan dan sedang 
hamil. Disarankan untuk melakukan vaksinasi ulang 
(booster) DPT setiap 10 tahun sekali.
HPV (human papillomavirus)

Virus HPV dapat menyebabkan sejumlah 
penyakit, termasuk kanker serviks. Penularan virus 
ini adalah lewat kontak langsung dan hubungan 
seksual. Oleh karena itu, vaksin HPV idealnya 
diberikan kepada wanita yang belum berhubungan 
intim atau sebelum menikah. Pemberian vaksin 
setelah seseorang terinfeksi virus dinilai kurang 
efektif. Pria juga dianjurkan melakukan vaksinasi ini 
untuk mencegah tertular virus dari pasangannya.
MMR (measles, mumps, rubella)

Melakukan vaksinasi MMR sebelum menikah 
juga dianjurkan, karena dapat membantu 
mencegah penyakit campak, gondongan, dan 

Vaksin Khusus Calon Pengantin
rubela. Hal ini penting, terutama bagi kamu yang 
ingin segera memiliki momongan.

Bila salah satu penyakit tersebut terjadi pada 
wanita hamil, dapat terjadi keguguran atau janin 
lahir dengan kecacatan. Vaksin ini tidak dianjurkan 
untuk wanita hamil karena mungkin berbahaya 
bagi janinnya. Sehingga, waktu terbaik melakukan 
vaksinasi ini adalah sebelum merencanakan 
kehamilan. Setelah divaksin, kamu dan pasangan 
juga perlu mencegah kehamilan selama 3 bulan.
Cacar air (varisela)

Terkena cacar air saat hamil bisa meningkatkan 
risiko janin mengalami cacat. Meski begitu, 
vaksinasi cacar air saat hamil tidak disarankan. 
Kamu dianjurkan untuk melakukan vaksinasi ini 
sebelum menikah. Vaksin ini juga lebih diutamakan 
bila usiamu di bawah 30 tahun dan belum pernah 
menderita cacar air.

Bila ragu dengan riwayat vaksinasi yang pernah 
kamu lakukan, vaksin cacar ini boleh diberikan 
kembali.
Hepatitis B

Vaksin hepatitis B termasuk dalam imunisasi 
dasar pada bayi baru lahir hingga usia lima tahun. 
Meski begitu, kamu tetap disarankan melakukan 
vaksinasi hepatitis B sebelum menikah sebagai 
upaya pencegahan.

Vaksinasi ini perlu dilakukan karena hepatitis 
B ini bisa menyebar lewat hubungan intim dan 
pemakaian barang pribadi bersama, seperti sikat 
gigi dan pisau cukur. Tak hanya itu, hepatitis B juga 
dapat ditularkan dari ibu kepada bayi saat proses 
persalinan.

solusisehat

Dikutip dari situs alodokter.com
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Wakif adalah orang yang mewakafkan 
hartanya. Dalam hukum Islam 
wakif disyaratkan orang yang 

cakap bertindak atas namanya sendiri tanpa 
ada paksaan dan tidak berada di bawah 
pengampunan (al-Mahjur alaih).

Sebagian ulama ada yang menambahkan 
bahwa wakif harus dewasa, berakal sehat, rela 
dan pemilik harta atau dia sebagai wakil dari 
orang yang mempunyai harta.

Wakif meliputi: Perseorangan, Organisasi 
dan Badan Hukum. Wakif Perseorangan hanya 
dapat melakukan wakaf apabila memenuhi 
persyaratan: dewasa, berakal sehat, tidak 
terhalang melakukan perbuatan hukum, dan 
pemilik sah harta benda wakaf.

Wakif Organisasi hanya dapat melakukan 
wakaf apabila memenuhi ketentuan organisasi 
untuk mewakafkan harta benda wakaf milik 
organisasi sesuai dengan anggaran dasar 
organisasi yang bersangkutan.

Wakif Badan Hukum hanya dapat 
melakukan wakaf apabila memenuhi ketentuan 
Badan Hukum untuk mewakafkan harta 
benda wakaf milik badan hukum sesuai 
dengan anggaran dasar badan hukum yang 
bersangkutan.

Harta benda wakaf hanya dapat diwakafkan 
apabila dimiliki dan dikuasai oleh wakif secara 
sah. Harta benda wakaf terdiri dari: benda 
tidak bergerak dan benda bergerak.

Benda tidak bergerak meliputi: hak atas 
tanah, bangunan atau bagian bangunan yang 
berdiri di atas tanah tersebut, tanaman dan 
benda lain yang berkaitan dengan tanah, hak 
milik atas satuan rumah susun, dan benda 
tidak bergerak lain.

Benda bergerak adalah harta benda yang 
tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi:  
uang, logam mulia, surat berharga kendaraan, 
hak atas kekayaan intelektual, hak sewa, dan 
benda bergerak lain.

Wakaf Berjama’ah

ziswaf

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya



17Juni 2020

Untuk harta benda wakaf, para ulama 
berbeda-beda dalam penekannya. Ulama 
Hanafiyah penekannya pada benda tidak 
bergerak, terutama berupa tanah. Ulama 
Malikiyah penekannya pada manfaatnya 
walaupun sekali pakai. Beda dengan pendapat 
ulama Syafi’iyah, yang penting kekekalan 
manfaat. Menurut mereka wakaf itu sah, baik 
berupa harta benda tidak bergerak, benda 
bergerak maupun barang milik bersama. 
Sedangkan menurut ulama Hanabilah 
penekanannya pada sesuatu yang dapat 
diperjual belikan. 

 Ulama Syafi’iyah secara tegas menyatakan 
bahwa sah wakaf berupa barang milik bersama 
(berjama’ah). Universitas al-Azhar di Mesir 
adalah salah satu contoh bentuk wakaf umat. 
Kampus yang berdiri sekitar tahun 970M ini 
mampu memberikan pendidikan gratis kepada 
para mahasiswanya dari seluruh penjuru dunia.

Khalifah al-Hakim Biamrillah merupakan 
orang yang pertama menggagas wakaf harta 
untuk kelangsungan universitas al-Azhar. Upaya 
sang khalifah kemudian diikuti pemimpin-
pemimpin Mesir berikutnya.

Dengan harta wakaf itulah, lembaga itu 
dapat terus berkembang. Badan Wakaf al-

Azhar sampai kini masih aktif menyokong dan 
mengelola harta wakaf yang diperuntukkan bagi 
beasiswa, asrama mahasiswa dan kegiatan-
kegiatan lainnya sesuai visi pendidikan kampus 
tersebut.

Pengelolaan masjid al-Azhar sekarang berada 
di bawah Kementerian Wakaf Mesir. Banyak 
tokoh penting dalam dunia Islam yang memiliki 
almamater Universitas al-Azhar, misalnya: 
Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afghani, 
Hassan al-Banna dan Syekh Ahmad Yassin.

Ulama Indonesia juga banyak yang menuntut 
ilmu di sana, seperti: KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur), KH Musthofa Bisri, Prof. Dr. M. 
Quraisy Syihab, KH Abdullah Syukri Zarkasyi, 
dan lain sebagainya.

Hingga kini, alumni al-Azhar tersebar di 
berbagai wilayah Indonesia. Banyak dari mereka 
aktif sebagai intelektual yang mendirikan 
lembaga pendidikan. Ada juga yang menjadi 
aparatur negara, pengusaha dan juga politikus.

Oleh karena itu wakaf berjama’ah 
disamping sah hukumnya, juga sangat perlu 
digalakkan, agar Universitas Islam, Rumah Sakit 
Islam, pondok-pondok yang membutuhkan 
pendanaannya dari wakaf berjama’ah ini dapat 
berlanjut.

ziswaf
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Tips Merencanakan Kehamilan
bagi Milenial

smartparenting

Memiliki keturunan adalah  impian 
setiap pasangan yang telah menikah. 
Namun tidak semua pasangan 

langsung dikarunia keturunan setelah menikah. 
Ada yang langsung diberi keturunan, ada juga 
yang harus menunggu lama. Tentu saja semua itu 
hak prerogatif Allah, tetapi kita sebagai manusia 
wajib berikhtiar. Kali ini Momilenial.id akan berbagi 
tips untuk mempersiapkan dan merencanakan 
kehamilan.

Pertama, mempersiapkan mental dan finansial. 
Mental dan finansial merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting sebelum merencanakan 
kehamilan. Untuk pasangan yang sama-sama 
bekerja tentu harus dipikirkan dengan matang, 
siapa yang akan mengasuh anak dan bagaimana 

berbagi peran dalam mengurus anak. Selain itu 
kondisi finansial juga menjadi pertimbangan, biaya 
kontrol kehamilan, biaya melahirkan dan juga 
perawatan bayi tentu disesuaikan dengan kondisi 
keluarga.

Kedua, menyiapkan tubuh dengan gaya hidup 
sehat dan makan makanan bergizi. Mulailah 
gaya hidup sehat dan olahraga teratur. Hindari 
merokok, obat-obatan dan kafein karena dapat 
mengurangi kesuburan dan dapat membahayakan 
janin. Konsumsilah makan-makanan bergizi 
dan bernutrisi. Buah-buahan seperti pisang 
dan kacang-kacangan yang berprotein tinggi 
membantu meningkatkan kesuburan.

Ketiga, mengetahui masa subur. Siklus 
menstruasi normalnya terjadi sekitar 28 hari,  bisa 

Oleh: Marita Dwi Romawati (Admin momilenial.id) dan dr. Eighty Mardiyan, 
SpOG (K) dalam Momiflash Momilenial.id (18 Januari 2018).
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smartparenting

juga kisaran 21-35 hari. Dengan mengetahui 
masa subur, dapat mengetahui kapan waktu 
yang tepat untuk berhubungan dan memiliki 
potensi kehamilan yang tinggi. Saat ini sudah 
banyak aplikasi gratis untuk mencatat masa subur 
untuk mempermudah mengetahui masa ovulasi. 
Melakukan hubungan sek setiap hari mendekati 
masa ovulasi dapat meningkatkan peluang 
kehamilan.

Keempat, mengkonsumsi asam folat. 
Mengkonsumsi asam folat sejak sebulan sebelum 
kehamilan sampai tiga bulan pertama kehamilan 
dapat menurunkan resiko cacat pada bayi. Asam 
folat dapat diperoleh dari suplemen, susu hamil 
ataupun dari bahan-bahan alami seperti bayam, 
brokoli, tomat, jeruk, alpukat, sereal dan kacang 
merah. 

Kelima hindari stress. Sebisa mungkin hindari 
stress saat merencanakan kehamilan karena 
dapat menurunkan kesuburan. Selain itu stress 
pada wanita hamil juga dapat memicu keguguran. 

Nah itu tadi beberapa tips dari Momilenial.id 
untuk merencanakan kehamilan. Selanjutnya ada 
beberapa tips dari dr. Eighty Mardiyan, SpOG (K) 
dalam Momiflash Momilenial.id (18 Januari 2018).

Orang tua bisa mendapat jenis kelamin 
anak yang mereka mau dengan cara tertentu. 
Berbagai spekulasi tentang cara mendapatkan 
anak perempuan atau laki-laki santer terdengar. 
Ada yang menyebut jika ingin ingin mendapat 
anak laki-laki, posisi berhubungan intim yang 
dianjurkan adalah belakang. Posisi ini diyakini 
memudahkan sperma Y merangkul sel telur. 

Jika ingin perempuan, gunakan posisi dari 
muka dengan posisi istri di atas suami. Posisi 
ini dipercaya membuat sperma Y lebih lama 
mencapai sel telur sehingga akan mati di tengah 
jalan.Asumsi lainnya, jika ingin anak perempuan, 
suami harus banyak makan kudapan yang 
mengandung alkali misalnya sayuran, buah, 
putih telur, dan susu. Sementara istri menyantap 
makanan yang mengandung asam, seperti daging 
atau hidangan laut.Jika ingin anak laki-laki, 
terapkan pola konsumsi sebaliknya. 

Cara lain dengan mengatur waktu 
berhubungan, memberi jarak antara waktu 
berhubungan intim dengan waktu ovulasi atau 
masa subur. Misalnya, masa subur setiap 
bulan pada tanggal 14. Jika mau anak laki-laki 
lakukanlah hubungan jelang masa subur yakni 
sehari sebelumnya atau tepat pada tanggal 14. 
Dengan begitu kromosom Y langsung bertemu 
lalu membuahi kromosom X (ovum). Sehingga 
kemungkinan terbentuk janin laki laki cukup besar. 
Jika ingin anak perempuan, pasangan hendaknya 
berhubungan beberapa hari (3 sampai 4 hari) 
sebelum masa subur. Kromosom Y akan terpapar 
keasaman sperma yang tersisa untuk bertemu 
dan membuahi kromosom X ovum.

Tentu saja bagaimana pun hasilnya semua 
ada di tangan Allah, tetapi kita wajib berikhtiar 
semampu kita dan tak lupa merencanakan 
semuanya dengan matang. Agar kita sebagai 
orang tua siap. Karena anak adalah amanah dari 
Allah SWT yang harus kita jaga. Wallahualam  
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muslimah

Menikah Muda(h)

Sebagai seorang millennials, Siapa 
sih yang tidak ingin hari bahagianya 
terlihat indah, mewah, megah, dan 

membuat semua tamu terpesona? Jujur saja, 
sempat menginginkan itu di awal merencanakan 
pernikahan. Hunting lokasi ke sana ke mari kami 
lakoni. Harga puluhan juta yang kami dapat saat 
salah satu tempat hits di Surabaya kami tanya. 
Cukup terkejut. 

Sampai akhirnya, kami memutuskan untuk 
menikah pada akhir 2019. Rencana ini baru 
muncul pada Agustus 2019 saat suami berniat 
untuk melamar saya di bulan September 
2019. Suami memberi beberapa opsi tanggal 
pernikahan. April 2020, setelah Lebaran 2020, 
atau nekat pada Desember 2019. Pilihan terakhir 
ini ia tulis dengan bold dan warna merah.

Sempat shock. Namun, satu hal yang terlintas 
dipikiran saya. “InsyaAllah kita akan menikah. 
Kalau bisa cepat, kenapa harus pilih yang lama?” 
Dalam waktu tiga bulan, kami mempersiapkan 
semuanya. Mulai dari budgeting, sampai plan 
lainnya. Menginginkan menikah muda(h) memang 

menjadi cita-cita kami. Tentu agar tak semakin 
terjerumus dalam zina menjadi salah satu 
alasannya.

Namun, tak semudah itu yang kami 
bayangkan. Pihak keluarga, terutama keluarga 
saya, karena saya anak tunggal, sempat 
menginginkan sebuah pernikahan yang mewah. 
Sehingga saya harus membuat banyak plan 
budgeting untuk membandingkan.

Presentasi di hadapan ibu dan nenek saya 
lakukan. Alhamdulillah, setelah melewati berbagai 
diskusi, mereka pun setuju dengan pilihan 
menikah muda(h) saya. Budgeting, memang harus 
direncanakan paling awal. Kami pun setuju untuk 
menggelar acara pernikahan dengan budget tidak 
lebih dari Rp 30.000.000,- . 

“Pray for the best, plan for the worst, and 
let Allah SWT for the rest” menjadi salah satu 
pegangan buat kami. Dan kami percaya, Allah 
SWT akan menolong hambaNya yang berniat 
baik. Siapa sangka, sejak awal merencanakan, 
kami dipertemukan dengan vendor-vendor baik 
dengan harga yang sangat masuk akal. 



21Juni 2020

muslimah
Kunci dalam menggelar pernikahan dengan 

budget minim adalah “harus mengalah”. Ya, 
harus mengalah dalam jumlah undangan, juga 
hal lainnya. Seperti jika kita ingin menyenangkan 
tamu dengan hidangan yang enak, bagian dekor 
harus mengalah. Misalnya diminimalisasi. Atau 
jika tamu kita rata-rata suka foto, bisa sediakan 
beberapa photobooth. Namun lebih minimal 
dalam hal hidangan.

Keinginan kami untuk menikah muda(h) 
memang terlihat tak masuk akal. Dengan budget 
minimalis, kami harus bisa membuat semua 
cukup untuk biaya KUA, catering, dekorasi, 
dokumentasi, baju pengantin, make up, dan 
segala kebutuhan yang tak terlihat lainnya. Niat 
baik kami untuk menikah, selalu Allah SWT 
mudahkan. Semuanya terjadi dengan cepat. 

Dalam beberapa saat, kami bertemu dengan 
vendor dengan harga yang “masuk akal”. Bahkan 
vendor catering yang kami pakai, sangat jujur 
dalam jumlah penghitungan makanan. Hal yang 
jarang dilakukan vendor lain yang kami ketahui 
setelah hunting ke banyak vendor.  

Kami tak ingin uang yang kami keluarkan 
sia-sia dalam sehari itu saja. Sehingga, untuk 
baju pengantin dan sepatu, kami memilih untuk 

membeli jadi. Dan tentunya bisa dipakai untuk ke 
depannya. Psst, celana, jas, serta sepatu nikah 
suami saya dipakai untuk bekerja lho. Begitu pula 
untuk make up. Saya tak rela uang jutaan hanya 
untuk make up yang dipakai beberapa jam. Hehe. 
Alhamdulillah, seorang saudara bisa membantu 
make up dengan harga yang masuk akal.

Dalam menghitung jumlah undangan pun kami 
sangat rinci. Bukan berapa undangan yang kami 
hitung. Tapi berapa orang yang pasti akan datang. 
Saat itu, sekitar 400 orang yang kami undang. 
Dengan jumlah undangan yang tercetak sekitar 
200 lembar. Undangannya pun simple, kami 
dibantu seorang teman dalam mendesain. Dan 
mencetak langsung di sebuah percetakan besar. 
Kami mendapat harga per undangan Rp1.500. 
Cukup murah. Dan undangan untuk teman yang 
jauh pun bisa dikirim via media sosial. 

Oh ya, menikah mudah dan muda serta serba 
singkat ini, ternyata banyak hikmahnya. Kami 
merasa lebih bersyukur dengan apa yang kami 
lalui dan jalani sekarang. Pernikahan mudah dan 
muda ini pun debt free. Sehingga saya dan suami 
bisa menjalani rumah tangga baru ini dengan 
tenang. Serta insyaAllah bahagia. (grc)
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Sehat Nikmat dengan Salad

Pada momen lebaran lalu, identik dengan 
makanan daerah yang beraneka ragam. 
Seperti ketupat, gulai, soto daging, 

rendang, dan berbagai macam makanan lainnya. 
Saking nikmatnya makan saat lebaran, kita 
lupa untuk mengendalikan nafsu makan. Nah, 
sekarang saatnya kita untuk membersihkan tubuh 
dengan makanan yang lebih sehat. 

Salah satunya dengan salad sayur. Makanan 
yang satu ini memang sudah tidak asing bagi 
kita. Namun, sangat jarang yang menyukainya 
karena terkadang terasa pahit dan hambar. Dalam 
membuat salad sayur, tak harus semua bahan 
yang dipakai dari sayuran. Kita tetap butuh protein 
dan karbohidrat di dalamnya. Agar gizi yang 
masuk tetap terpenuhi dengan lengkap.

Tak ada salahnya menambahkan daging 
dengan bumbu lada hitam dan jamur kancing 
sebagai protein. Sedangkan karbohidrat bisa 
didapat dari mash potato atau rebusan ubi. 
Agar salad tidak hambar, taburi dengan kacang 
edamame dan keju parmesan. Rasanya akan jauh 
lebih gurih. Salad sayur tak lengkap jika tanpa 
dressing atau saus campurannya. Seperti caesar 
dressing yang terbuat dari mustard, minyak 
zaitun, serta perasan lemon. Atau pesto dressing 
yang bisa dibuat dari campuran daun basil yang 
memberikan aroma seperti pizza.

Membungkus salad dengan tortilla atau kulit 
kebab bisa menjadi alternatif jika Anda kurang 
suka memakan sayur secara langsung. Dengan 
tambahan tortilla, salad sayur akan terasa lebih 
gurih. Tambahkan daging ayam dan telur sebagai 
extra protein. Anda pun akan merasa seperti 
sedang makan kebab. 

Jus buah adalah pilihan yang tepat untuk 
mendampingi salad sayur. Dalam kondisi seperti 
ini, jus buah campuran wortel, apel, jeruk dan 
lemon bisa menambah daya tahan tubuh karena 
kaya vitamin C. Anda juga bisa mencoba jus 
campuran pisang dan blueberry atau strawberry 
yang telah dibekukan agar rasanya lebih creamy 
dan nikmat.
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Usaha Pigura Warisan Keluarga
Toko Pigura Sami Jaya, Surabaya

Usaha warisan keluarga  adalah salah satu 
harta yang paling berharga untuk dijaga. 
Ya, itulah yang dialami dan dijalankan 

oleh Wati Handayani. Sejak remaja, dirinya sudah 
berkecimpung dengan dunia wirausaha. Ayahnya, 
adalah seorang pengusaha pigura. Termasuk 
yang paling lama di Surabaya. Usia usaha ini 
sudah puluhan tahun. Itulah yang menyebabkan 
wanita yang akrab disapa Wati ini bertekad untuk 
meneruskan usaha ayahnya.

Masa mudanya disita oleh kesibukan belajar 
mengelola usaha. Mulai dari hal administrasi hingga 
membeli bahan-bahan untuk pigura. “Sudah sejak 
SMA saya dilatih oleh bapak. Sebenarnya saat 
itu kami bertiga. Ada kakak, saya dan adik yang 
diajari oleh bapak tapi, tinggal kakak dan saya 
yang bertahan,” kenang Wati. Bahkan dirinya harus 
rela meninggalkan jam-jam kuliah “Kesempatan 
istirahat atau jam kosong saat kuliah sampai saya 
belain untuk ngecek toko. Eh, mau balik sering ada 
customer. Terpaksa harus meninggalkan jam kuliah 
selanjutnya,” kenang perempuan yang ramah ini.

Sami Jaya yang sudah puluhan tahun berdiri 
ini pun sudah beberapa kali pindah tempat usaha. 
Mulai dari Kranggan, Blauran, Embong Malang, 
hingga yang terakhir pada 1991 pindah ke Jl. 
Ngagel Jaya Selatan. Dan bertahan hingga saat ini. 
“Alhamdulillah, bertahan sampai sekarang disini. 
Padahal dulu juga menjamur usaha serupa disini. 
Sampai ada 7 kompetitor serupa mungkin. Tapi, 
hampir semuanya tutup, tinggal Sami Jaya yang 
bertahan,” papar perempuan berusia 38 tahun ini.

Tentu saja bertahannya Sami Jaya berkat 
ketekunan Wati, keluarga, dan kekompakan 
karyawan. Sejak awal, Wati juga belajar bagaimana 
cara membuat pigura, dan apa saja bahannya. 
Meski banyak bahan yang didatangkan dari 
supplier, namun Wati tidak sembarangan dalam 
memilih. “Kami selalu utamakan kualitas.dan selalu 
meyampaikan itu pada pelanggan. Mau yang 
berkualitas atau yang murah,” ujarnya.

Demi menjaga kualitas, banyak yang diimpor 
dari Jerman, Perancis dan Tiongkok. “Tapi, sekarang 
bahan baku ini banyak mengalami kenaikan. 
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Tapi, Insya Allah semua tetap lancar dan stabil,” 
tambahnya. Wati kini punya kurang lebih 10 
karyawan.

Sami Jaya Pigura menjual berbagai jenis 
dan ukuran pigura. Dengan ukuran paling besar 
mencapai 4 meter. “Hampir semua yang pesan disini 
kebanyakan custom. Jadi pesan dulu bisa lewat 
sosial media, telepon atau datang langsung,” ujar 
perempuan lulusan Universitas Airlangga Surabaya 
ini. Biasanya, tak sampai 10 menit, pigura yang 
dipesan sudah bisa selesai. Tergantung besar dan 
tingkat kerumitan.”Kalau yang besar biasanya 1 
pigura dikerjakan selama 2 jam,” tambahnya.

Dalam sehari, Sami Jaya Pigura yang buka 
mulai pukul 7.30 WIB sampai 21.00 WIB ini bisa 
membuat ratusan pigura. “Karena pesanan bisa 
sampai ribuan. Biasanya dari instansi,  perkantoran, 
sampai perhotelan. Sering juga yang pesan dijadikan 
souvenir pernikahan,” papar perempuan bergelar 
Sarjana Hukum ini. Meski kebanyakan pesanannya 
dikirim dengna jasa ekspedisi, tapi Wati juga 
melayani jika memang customer minta diantarkan 
sendiri.

Salah satu yang membuat Sami Jaya Pigura 
bertahan adalah keramahan para karyawan. 
Mereka selalu tanggap dalam menangani pesanan 

pelanggan dan juga jika ada keluhan. “Kalau kata 
para pelanggan karyawan disini ramah dalam 
melayani. Kalau ada kesalahan atau keluhan cepat 
menanganinya,” ujar Wati. Selain di Jl. Ngagel 
Jaya Selatan, Sami Jaya Pigura juga membuka 
cabang di Jl. Patmosusastro dan Pasar Turi. “Kalau 
di Patmosusastro dikelola oleh kakak. Modelnya 
workshop dan terima custom seperti di Ngagel. 
Kalau di Pasar Turi dikelola suami. Tokonya langsung 
menjual pigura yang sudah jadi. Kalau ada yang mau 
custom akan diarahkan kesini,” papar Wati.

Meski lulusan Hukum dari universitas ternama, 
namun Wati sama sekali tidak punya keinginan untuk 
kerja kantoran. “Kalau kerja ikut orang, orangnya 
mati usahanya ikut mati. Kalau usaha sendiri, 
orangnya mati usahanya bisa diturunkan pada 
keluarga. Buktinya, bapak saya suah meninggal tapi 
bisa menghidupi kami keluarga besarnya,” paparnya.

Memiliki usaha yang besar tentu tak membuat 
Wati lupa untuk saing berbagi. Wari mengenal 
Yatim Mandiri sejak 10 tahun lalu. “Kalau ada 
yang mengajak untuk kebaikan nggak mungkin 
saya tolak,” ujarnya. Wati pun menyisihkan uang 
pribadinya dan keuntungan usaha untuk disalurkan 
ke Yatim Mandiri. “Semoga semuanya berkah,” 
tutupnya.
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Bantu Yatim dengan
Program Pendidikan

Puskesmas Ponggok Blitar

Banyak cara yang bisa kita lakukan untuk 
membantu anak yatim dan dhuafa 
untuk mendapat kehidupan yang lebih 

baik. Salah satunya dengan memberikan mereka 
Pendidikan terbaik. Itulah yang dilakukan oleh 
para karyawan Puskesmas Ponggok Blitar. Sejak 
2009, mereka mengenal Yatim Mandiri. 

“Saat itu ada petugas dari Yatim Mandiri yang 
bersilaturahmi ke puskesmas. Beliau menjelaskan 
banyak hal tentang Yatim Mandiri,” kenang Sri 
Widayati, koordinator donatur di Puskesmas 
Ponggok Blitar. Banyak hal yang membuat Sri 
tertarik untuk menjadi donatur Yatim Mandiri. 
Salah satunya adalah program pendidikan. 

“Program pendidikan yang dimiliki Yatim 
Mandiri sangat bagus. Karena tidak hanya 
memandirikan anak yatim dengan santunan saja. 
Tapi memberi mereka pengetahuan agar lebih 
maju,” jelas perempuan yang bertugas sebagai 
perawat ini. 

Cukup banyak rekannya yang mendukung 
program Yatim Mandiri. Sri menjelaskan bahwa 
rekan-rekannya ikut dengan sukarela tanpa 
perlu ada paksaaan. “Alhamdulillah ada sekitar 
11 orang yang menjadi donatur. Mereka ikut 
secara bertahap,” paparnya. Tiap bulan, mereka 
menyalurkan donasi dengan cara jemput donasi. 
“Alhamdulillah dengan begitu bisa bersilaturahmi 
terus dengan Yatim Mandiri,” tambahnya. (grc)

Turut Berperan Aktif dalam 
Kegiatan Sosial
PT BPR Bank Jombang

Membantu mereka yang membutuhkan 
memang bisa berawal dari mana saja. 
Seperti Ahmad Nurkhumaidi yang 

mengenal Yatim Mandiri saat ada acara buka 
puasa bersama. Beberapa tahun lalu, kantor 
tempatnya bekerja PT BPR Bank Jombang 
mengadakan buka puasa bersama adik-adik yatim 
binaan Yatim Mandiri. “Dari situ saya mengenal 
Yatim Mandiri Jombang lebih dekat,” kenangnya.

Sejak saat itu, Ahmad dan rekan-rekannya 
menjadi donatur tetap Yatim Mandiri Jombang. 
“Sampai sekarang lebih dari 10 rekan kerja saya 
juga menjadi donatur. Alhamdulillah mereka ikut 
karena kesadaran pribadi,” jelas Ahmad. Bagi 
Ahmad dan rekan-rekannya, bersedekah adalah 
ibadah yang amal jariyahnya tidak akan putus. 
Apalagi jika dimanfaatkan dengan baik.

“Disamping itu saya mengamati jika Yatim 
Mandiri berperan aktif dalam kegiatan sosial pada 
masyarakat dengan berbagai program-program 
kerjanya. Sehingga saya hingga sekarang percaya 
dengan Yatim Mandiri,” papar Ahmad. Dengan 
tiap bulan berdonasi, otomatis Ahmad pun turut 
berperan aktif dalam membantu terselenggaranya 
berbagai kegiatan sosial.

Selain itu, Ahmad juga menggunakan layanan 
jasa aqiqah dari Mitra Yatim Mandiri untuk putrinya 
beberapa waktu lalu. “Layanan Aqiqah Yatim 
Mandiri sangat memuaskan. Masakan diantar 
sampai rumah, meskipun rumah saya terbilang 
cukup susah akses mobil masuk namun petugas 
Yatim Mandiri mengantar sampai dekat rumah,” 
tutupnya. (grc)
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Sepuluh Tahun
Setia Bersinergi

BPR Artha Kanjuruhan Pemkab Malang

Pada 2008 lalu, Fitri Rulyana mulai mengenal 
Yatim Mandiri. Saat itu, perempuan 
yang akrab disapa Fitri ini dikenalkan 

oleh salah seorang rekannya. Tanpa ragu, dirinya 
pun mulai menjadi donatur rutin Yatim Mandiri, 
meski jumlahnya tak banyak. Fitri tak sendirian, 
dirinya mulai mengajak rekan-rekannya yang lain. 
“Dulu saya ajak rekan-rekan yang lain dengan 
menunjukkan majalahnya. Alhamdulillah sedikit demi 
sedikit ada yang ikut,” kenang Fitri.

Tak terasa sudah 10 tahun Fitri dan rekan-
rekannya bersinergi dengan Yatim Mandiri. Banyak 
sekali manfaat yang mereka rasakan. Seperti 
kelancaran dalam pekerjaan, usaha, bahkan dalam 
kehidupan pribadi. “Pekerjaan rasanya jauh lebih 
mudah dan ringan. Kita lebih banyak dikenal 
masyarakat. Juga citra kami di masyarakat semakin 
baik,” papar perempuan 36 tahun ini.

Tiap bulannya, Fitri bersama 15 orang 
lainnya mengumpulkan donasi pada koordinator. 
“Jadi kami ada yang mengingatkan tiap bulan 
setelah gajian. Dan lebih mudah,” tambahnya. 
Selain itu, Fitri dan rekan-rekannya sangat suka 
dengan konten yang ada dalam Majalah Yatim 
Mandiri. Baginya, konten yang dihadirkan sangat 
menginspirasi dan memberi banyak pelajaran.

“Terutama konten parenting. Karena kami kan 
juga keluarga muda yang masih perlu banyak 
belajar. Sangat membantu bahasannya. Terutama 
yang seputar rumah tangga dan anak-anak,” 
ungkap perempuan dengan 3 orang anak ini. (grc)

Setia 15 Tahun
Mandirikan Yatim

PT Petrocentral Gresik

Merawat anak yatim merupakan salah 
satu perintah Allah SWT dan Rasulullah 
SAW yang patut kita jalankan. Sebab, 

banyak keberkahan yang akan kita dapat dari 
menyantuni anak yatim tersebut. Hal inilah yang 
membuat M. Nasih, koordinator donatur dari 
PT Petrocentral Gresik bersemangat dalam 
membantu yatim dan dhuafa.

Pria yang akrab disapa Nasih ini pertama kali 
mengenal Yatim Mandiri 15 tahun lalu, tepatnya 
pada 2005. Nasih mengenal Yatim Mandiri dari 
salah satu petugas yang datang ke tempatnya 
bekerja. Sang petugas pun memberikan majalah 
Yatim Mandiri. “Dari majalah itulah saya lebih 
mengenal Yatim Mandiri karena jelas sekali semua 
pelaporan dan beritanya,” kenang Nasih.

Dirinya tak mau berbuat kebaikan sendiri. 
Nasih pun mulai meminjamkan majalah Yatim 
Mandiri pada teman-temannya. Siapa sangka, 
cukup banyak dari mereka yang ikut menjadi 
donatur bersama Nasih. “Alhamdulillah, lewat 
perantara majalah juga banyak teman-teman yang 
terketuk hatinya untuk ikut membantu yatim,” 
ujarnya. Sampai saat ini kurang lebih 50 rekan 
kerja Nasih dari PT Petrocentral Gresik menjadi 
donatur setia Yatim Mandiri.

Nasih juga menceritakan bahwa dirinya 
memang sangat dekat dengan anak yatim. Salah 
satunya adalah ia merawat salah seorang anak 
dari pamannya. “Dari situ keyakinan timbul bahwa 
dengan merawat anak yatim, Allah SWT akan 
menolong kita,” tutupnya. (grc)
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Peresmian Bedah Rumah Dhuafa

Pada Kamis, 16 April 2020, terlaksana 
peresmian bedah rumah dhuafa di 
Dusun Bukkangraki, Kecamatan 

Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Daeng Lira adalah seorang pekerja serabutan 
yang memiliki tiga orang anak. Mereka tinggal 
bersama di sebuah rumah yang awalnya tak 
layak huni. Daeng Lira yang kesehariannya 
seorang penggarap sawah tak cukup memenuhi 
kebutuhan sehari-hari serta memperbaiki 
rumahnya.

Siang itu, Yatim Mandiri Makassar bersama 
YBM PLN UP3 Makassar Selatan serta tokoh 
masyarakat, ikut terlibat dalam penyaluran 
Peresmian Bedah Rumah yang langsung di 
resmikan oleh Manajer PLN UP3 Makassar 
Selatan. 

Menurut Bapak Hariyadi selaku Manajer PLN 
UP3 Makassar Selatan program ini sangat bagus 
dikarenakan benar-benar terarah kepada mustahik 
yang memang sangat membutuhkan. “Dan kami 
dari para pegawai PLN memang setiap bulannya 
menyisihkan pendapatan kami untuk disalurkan 
pada dhuafa,” ujarnya. 

Sementara menurut Taufik, selaku kepala Yatim 
Mandiri Makassar menyampaikan rasa terima 
kasih kepada segenap jajaran pengurus PLN UP3 
Makassar Selatan atas sinergi program ini. Program 
bedah rumah ini kurang lebih satu bulan pengerjaan 
hingga tanggal 16 April 2020. “Alhamdulillah 
telah resmi kita serahkan kepada Daeng Lira dan 
keluarga. Agar Daeng Lira dan keluarganya bisa 
tinggal dengan nyaman di rumah yang layak huni,” 
ujar Taufik

Sedangkan Daeng Lira menyampaikan rasa 
syukur yang tak henti-hentinya kepada Allah 
SWT. Karena telah ada orang-orang baik yang 
mewujudkan mimpi mereka untuk dapat menikmati 
rumah layak huni. “Terkhusus kepada muzakki YBM 
PLN UP3 Makassar Selatan dan Yatim Mandiri kami 
sekeluarga mengucapkan banyak terima kasih atas 
bantuan program ini,” ujar Daeng Lira.

 Kegiatan yang menelan dana hingga Rp 
74.000.000,- ini mendapat respon positif dari 
masyarakat terkhusus kepada mitra YBM PLN 
UP3 Makassar Selatan yang juga dalam hal ini 
merupakan partnership dalam memandirikan 
masyarakat yatim dan dhuafa.

jendela
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Raih Kesuksesan dengan Menjadi 
Akuntan dan Pengusaha

Bukan hal yang tidak mungkin jika 
seseorang senang atau menghormati 
sebuah usaha tentunya hasil terbaik 

pun juga akan menghampiri. Tak terkecuali 
dengan salah satu alumni yang sekarang sukses 
berwirausaha dan bekerja ini.

Namanya Herianto Gilang Aryatama yang 
merupakan salah satu alumni sukses MEC 
angkatan 14. Lahir di kabupaten Maros pada 
24 Maret 2000. Sering dipanggil dengan 
nama pendek Gilang. Keahliannya dalam 
berwirausaha sudah terlihat sejak dia masih 

duduk di bangku kuliah. Dengan berbekal niat 
dan tekad, dia berhasil membuat sebuah produk 
bakpao.

Selain menjadi seorang akuntan di PT. 
Karyayudha Tiara, Herianto Gilang Aryathama 
ini juga menyibukan diri dengan mengurus 
usahanya di bidang minuman kekinian yaitu 
Chinggu Cheese Tea yang dirintis pada tahun 
2020 bekerjasama dengan beberapa alumni 
angkatan 15. 

Gilang dibesarkan oleh keluarga yang 
sederhana. Namun, perjuangan dimulai ketika 

naikkelas

 Herianto Gilang Aryatama
MEC Angkatan XIV
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tulang punggung keluarga meninggalkan Gilang 
saat usianya masih sekolah dasar. Tidak ada 
yang beda dengan anak – anak seusianya. 
Bermain, belajar selalu ia lakukan setiap harinya

“Dalam kehidupan sehari-hari saya sangat 
jarang sholat berjamaah dan juga saya 
tidak lancar dalam membaca al-Qur’an atau 
bisa dibilang spiritual saya sangat kurang,” 
paparnya.

SD dan SMP sudah dilewatinya dengan 
lancar. Saat kelas VII SMA, Gilang berkeinginan 
untuk melanjutkan pendidikannya di bangku 
kuliah. Beberapa kali mengikuti ujian seleksi 
namun hasilnya selalu gagal. Dicoba dan terus 
gagal. Namun ada cara lain yang Allah janjikan 
kepadanya dibalik kesusahan yang ia rasakan 
kala itu.

Waktu terus berjalan dan kampus yang 
diimpi – impikannya pun tidak bisa ia raih. 
Namun hal itu tidak membuat ia patah 
semangat. Banyak pertimbangan dan hal yang 
ia lakukan sebelum akhirnya memutuskan untuk 
ikut mengambil beasiswa yatim yang diadakan 
oleh Yatim Mandiri.“Saat itu memang saya 
berkeinginan untuk kuliah di Surabaya. Yah, 
walaupun tidak sesuai dengan kampus yang 
diimpikan, namun saya mendapatkan banyak 
hal di MEC,” kenang Gilang.

Menurutnya, di MEC dia banyak mempelajari 
banyak tentang spiritual, ibadah serta mindset 
yang harus terus disusun untuk menjadi lebih 
baik lagi dibanding dengan sebelumnya.

Sebelum memutuskan untuk berwirausaha 
dan menjadi salah satu akuntan, Gilang sempat 
mengabdi di lembaga MEC sebagai mentor 
selama satu tahun.

Setelah itu Gilang memutuskan untuk 
berhenti menjadi mentor dan membuka usaha 
di minuman kekinian yang bernama Chinggu 
Cheese Tea. Banyak hal yang diperoleh 
Gilang saat berada di MEC sehingga ia berani 
mengambil keputusan untuk berwirausaha.

“Apa yang saya dapatkan selama di MEC 
saya aplikasikan dengan baik di dunia kerja 
maupun dunia wirausaha. Terutama pesan 
dari Ustaz Hamim yang mengatakan bahwa 
‘Jika ingin hidup kita lebih baik maka perbaiki 
hubungan kita dengan Allah SWT’. Itu yang 
saya pegang sampai saat ini,” paparnya. Hidup 
itu berputar, bila diusahakan semua akan 
berubah. Jangan berhenti berusaha tetap teguh 
pendirian. Selamat berusaha dan berjuang.

naikkelas
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Tetap Semangat Kuliah meski dari Rumah

Selama masa pandemic Covid-19 
berbagai kebijakan pemerintah 
dikeluarkan guna mengurangi 

penyebaran virus ini. Di dunia pendidikan, 
sekolah-sekolah sudah diberlakukan untuk belajar 
dirumah sejak awal Maret 2020. Hal ini juga
berlaku untuk di perguruan tinggi yang menge-
luarkan aturan untuk mewajibkan mahasiswanya 
melakukan kuliah secara online atau daring. 

Hal ini berlaku juga di STAI An Najah Indonesia 
Mandiri (STAINIM), perkuliahan dilakukan secara 
daring (dalam jaringan). Sebelum ada Covid-19, 
STAINIM sudah melakukan perkuliahan melalui 
teleconference. STAINIM melayani mahasiswa 
yang tidak bisa ikut pertemuan di kelas, dengan 
mengadakan video teleconference. Sistem ini 
sudah diterapkan di prodi Ekonomi Syariah untuk 
mahasiswa angkatan 2018 kelas karyawan. 

Perkuliahan secara online mulai minggu ketiga 
Maret tepatnya tanggal 23 Maret 2020. Dosen 
memberikan materi dan tugas via jejaring online 

seperti Zoom, Google Classroom, Whatsapp 
Group dan lainnya. Kehadiran dan rancangan 
kegiatan perkuliahan sudah dapat diisi oleh dosen 
melalui sistem siakad STAINIM, hal ini mendukung 
berjalannya perkuliahan baik tatap muka dan 
daring. 

Menurut hasil evaluasi perkuliahan 
yang dilakukan oleh Wakil Ketua 1 bidang 
Akademik, perkuliahan secara online dianggap 
menyenangkan dan memudahkan mahasiswa 
yang bekerja. Namun ada beberapa hasil evaluasi 
yang mengemukakan terkait kendala yang 
dihadapi oleh mahasiswa. Seperti jaringan internet 
dan memori HP yang terbatas serta kurang 
support. 

Selain perkuliahan yang dilakukan secara 
online, STAINIM melalui unit LP2M sedang 
mengkonsep Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 
direncanakan secara online atau daring sesuai 
arahan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kemenag RI.  

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School Mandiri Entrepreneur Center
Perpulangan Siswa ICMBS

Menyikapi dinamika penyebaran Covid-19 
di Indonesia yang berbeda-beda, bahkan 
ada beberapa daerah menerapkan sistem 

PSBB.  Oleh karena itu, perpulangan seluruh siswa 
dan mahasiswa LPICM (Lembaga Pendidikan Insan 
Cendekia Mandiri) secara bertahap dipulangkan 
ke rumahnya masing-masing (sebagian di kantor 
cabang YM) pada 30 Maret 2020.

Siswa dan mahasiswa yang berdomisili di pulau 
Jawa diantarkan langsung ke rumahnya masing-
masing, secara bertahap dari Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur. Sedangkan, siswa dan 
mahasiswa yang berdomisili di luar pulau Jawa 
dipulangkan dengan menggunakan pesawat. 
LPICM berkoordinasi dengan pengurus cabang 
Yatim Mandiri agar siswa dan mahasiswa tersebut 
bisa dijemput di bandara dan diantarkan ke rumah 
masing-masing. Para wali siswa juga diperkenankan 
menjemput siswa secara pribadi dengan syarat dan 
ketentuan yang telah ditetapkan.

Siswa dan mahasiswa sebelum dipulangkan ke 
rumahnya masing-masing setelah menjalani proses 
karantina selama 14 hari dan dinyatakan sehat oleh 
dokter. Proses karantina berjalan dimana siswa dan 
mahasiswa tidak diperkenankan menerima paket 
dan menemui wali. Mereka diharuskan tetap berada 
di sekolah tanpa ada kontak sosial dengan orang-
orang dari luar. Demi keamanan, selama perjalanan 
siswa diimbau untuk menjaga jarak, rajin mencuci 
tangan, dan menggunakan masker.

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
daring online selama mereka di rumah masing-
masing, sehingga siswa tetap bisa mengakses 
pelajaran agar tidak tertinggal. (arn)

kemandirian
Kenali Dunia Kerja Lebih Dalam

Pada 20 Maret 2020 lalu, 106 mahasiswa 
MEC (Mandiri Entrepreneur Center) 
resmi dinyatakan lulus 100%. Setelah 

lulus MEC, peserta didik akan beralih pada 
masa prakarya selama 7 bulan lamanya. Dengan 
bekal yang sudah diberikan oleh MEC selama 
pendidikan, membuat semua mahasiswa siap 
mengeksplor dunia kerja.

Kegiatan ini diawali dengan menjalin 
komunikasi terlebih dahulu antara pihak MEC dan 
beberapa perusahaan yang membutuhkan SDM. 
Seperti konter ZNZ, Bebi Care, Catering Teh Rina, 
SBB, dan banyak perusahaan lainnya. Manajemen 
akan menginformasikan kepada mahasiswa 
terkait lowongan pekerjaan. Informasi tersebut 
membuat mereka yang ingin menjadi karyawan 
sangat antusias untuk ikut serta melamar 
pekerjaan. 

 Peserta didik diberikan kebebasan untuk 
mendaftar dimana saja sesuai dengan minat dan 
bakatnya. Setelah itu, dari pihak perusahaan akan 
datang ke MEC untuk seleksi dan tes wawancara. 
Alhamdulillah, dalam waktu 2 minggu semua 
peserta didik sudah bekerja dan berwirausaha.

Kegiatan pengkaryaan ini dilakukan untuk 
menjembatani peserta didik yang sudah lulus agar 
cepat mendapatkan kerja baik sebagai tenaga 
profesional, berwirausaha mandiri, publisher 
maupun sebagai marketing online.
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kabarnusantara

Pindai Untuk 
Melihat Berita 

Lainnya

Pandemi corona atau Covid-19 kian hari 
semakin mengkhawatirkan. Jumlah orang yang 
terjakit pun bertambah setiap harinya. Melihat 
kondisi ini Rumah Sehat Mandiri (RSM) Yatim 
Mandiri memberikan bantuan berupa APD untuk 
Rumah Sakit rujukan penanganan corona. Sebanyak 
900 perlengkapan APD dan 600 suplemen diberikan 
kepada 5 Rumah Sakit, yakni RSUD Sidoarjo, 
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya, RSUD Dr. 
Soetomo, RSUD Bhakti Dharma Husada, Rumah 
Sakit Unair. Pemberian APD ini dilakukan pada 9 
dan 13 April 2020.

Sementara itu drg. Aditya Tri Nugraha Putra, 
Manager RSM mengungkapkan kegiatan ini adalah 
berkolaborasi dengan Yatim Mandiri serta para 

Sembako untuk Korban Pandemi
Surabaya. Pandemi ini belum menunjukan 

tanda-tanda akan hilang. Keterbatasan 
beraktivitas membuat banyak pekerja harian 
sulit mencari nafkah untuk menghidupi keluarga 
mereka.

Kali ini, Yatim Mandiri bekerja sama dengan 
kitabisa.com dan komunitas sosial lainnya seperti 
Banser dan Genk Gemes (Gerakan Mengajak 
Sedekah) membagikan 200 paket sembako 
kepada masyarakat terdampak wabah Covid-19 
di kota Surabaya. Sebanyak 200 paket sembako 
dibagikan kepada 100 pengemudi Angkot, dan 
100 lainnya diberikan kepada janda lansia dan 
dhuafa yg tidak memiliki penghasilan. (*)

Salurkan Bantuan APD
untuk Pejuang Kesehatan

donatur untuk membantu  tenaga kesehatan. “Kami 
sampaikan terima kasih kepada para donatur 
semua, ini wujud apresiasi dan kepedulian kita untuk 
tenaga kesehatan yang berjuang di tengah pandemi 
corona,” ujarnya. (irs)
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kabarnusantara

Paket Sehat untuk Pahlawan 
Medis

Jember. Dalam rangka memerangi Covid-19, 
Yatim Mandiri Jember memberikan vitamin 
untuk pahlawan medis di RSUD Soebandi. Salah 
satu Rumah Sakit Umum Daerah di Jember 
yang menjadi rumah sakit rujukan penanganan 
Covid-19. Pemberian vitamin diterima langsung 
oleh Wakil Direktur RSUD Soebandi, Bapak Arief 
Setiyoargo.

Selain di RSUD Yatim Mandiri Jember juga 
memberi vitamin di rumah sakit swasta ternama di 
Jember, Rumah Sakit Bina Sehat. Adapun paket 
vitamin berupa 100 pak kurma dan 100 botol 
madu. (*)

PT Maybank Asset Management (Maybank 
AM) adalah anak perusahaan dari Maybank Asset 
Management Group (MAMG) di bawah kelompok 
Maybank. Maybank Asset Management siap 
untuk menawarkan berbagai solusi investasi 
melalui eksistensi yang kuat di pasar-pasar 
utama ASEAN yaitu Malaysia, Indonesia, dan 
Singapura yang menggabungkan keahlian yang 
berfokus di Asia.

Sejak berdirinya, Maybank AM telah 
mengelola portofolio investasi untuk nasabah 
institusi dan perorangan melalui Reksa Dana dan 
Pengelolaan Dana Nasabah Secara Individual. 
Sebagai bentuk rasa peduli Maybank AM 

Bantuan Langsung dari Maybank AM
kepada masyarakat Indonesia telah menyalurkan 
bantuan sosial senilai Rp1.000.000.000,- kepada 
Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri. 
Untuk membantu program pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan. Serta cipta lapangan 
kerja terlebih lagi untuk masyarakat terdampak 
Covid-19. Semoga bantuan ini bermanfaat dan 
mampu meringankan beban masyarakat.

Semoga amanah yang kami emban dapat 
memberi kebermanfaat untuk umat, dan doakan 
kami selalu ya sahabat agar semakin banyak 
program-program Yatim Mandiri yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Terima kasih Maybank Asset 
Management.
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ASET
Jumlah Aset Lancar
Jumlah Aset Tidak Lancar
Jumlah Aset

DANA ZAKAT
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil
Penyaluran
Zakat Fakir Miskin
Zakat Fi Sabilillah
Lain Lain
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

DANA INFAQ DAN SHODAQOH
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Program ramadhan (terikat)
Program qurban (terikat)
Program pendidikan tidak terikat
Kesehatan / kemanusiaan
Beban operasional penyaluran (Fisabilillah)
Beban penyusutan aset kelolaan
Beban syiar & dakwah (Fisabilillah) 
Beban lain lain 
Beban pemanfaatan sewa gudang (Fisabilillah) 
Rugi penjualan aset kelolaan - dana infaq 
Penyaluran Program Ekonomi 
Program Sosial Kemanusiaan (Miskin) 
Jumlah penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo dana infaq dan shodaqoh
Saldo akhir

DANA WAKAF
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Beban penyusutan aset kelolaan
Wakaf Produktif 
Pengurusan Legalitas Wakaf 
Operasional Wakaf (BDL) 
Lain lain 
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo dana waqaf
Saldo akhir

16.271.651.729 
172.972.473.630 
189.244.125.359 

10.074.670.894 

1.181.770.753 
8.762.416.294 

1.039.283 
9.945.226.330 

129.444.564 
2.491.318.740 
2.620.763.304 

87.281.598.864 

37.240.000 
 4.191.307.949 

 44.833.628.679 
 1.102.835.845 
 3.910.526.195 
 3.979.027.608 

 10.624.802.792 
 63.433.914 

 575.772.922 
- 

 3.170.860.620 
 4.345.667.888 

 76.835.104.412 
 10.446.494.452 

 144.485.139.674 
 - 

 154.931.634.126 

3.780.087.566 

375.930.936 
185.850.000 

 1.000.000 
 109.627.069 

 1.861.081 
674.269.086 

3.105.818.480 
11.234.399.488 

- 
 14.340.217.968 

2019 2018
Tahun Fiskal

laporankeuangan

 29.779.915.971 
139.160.441.335 
168.940.357.306 

9.750.021.345 

2.238.308.574 
5.018.676.624 

1.717.407
7.258.702.605 
2.491.318.740 

-
2.491.318.740 

69.271.716.054 

 91.488.550 
 3.626.812.967 

 26.632.649.209 
 903.897.030 

 4.106.664.432 
 3.768.857.439 
 5.736.766.137 

 116.400.208 
 58.666.670 

 114.254.669 
 3.723.679.435 
 4.788.815.278 

 53.668.952.024 
 15.602.764.030 

 128.882.375.644 
 - 

 144.485.139.674 

2.442.552.033 

375.930.936 
-
-
-

286.147 
376.217.083 

2.066.334.950 
9.168.064.538 

-
11.234.399.488 
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DANA AMIL
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Beban personalia
Beban Promosi dan Marketing 
Beban administrasi dan umum
Beban lain-lain
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo
Saldo akhir

DANA HIBAH
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Beban penyusutan kendaraan - dana hibah 
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

Dana Nonhalal
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Perbaikan sarana 
Beban administrasi bank 
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

Jumlah saldo dana zakat, dana infaq/shodaqoh, 
dana waqaf, dana amil, dan dana nonhalal

29.286.130.991 

21.416.561.405 
921.083.207 

1.163.453.353 
22.675.941 

23.523.773.906 
5.762.357.085 

 10.045.219.517 
 - 

 15.807.576.602 

102.000.000 

28.562.500 
 28.562.500 
 73.437.500 

 209.296.875 
 282.734.375 

28.092.847 

4.475.768 
 13.955.734 
 18.431.502 

9.661.345 
 29.471.688 
 39.133.033 

 188.022.059.408 

2019 2018
Tahun Fiskal

Opini
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan Yayasan Yatim Mandiri tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja keuangan 
dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia.

laporankeuangan

27.642.851.540 

19.035.853.686 
-

5.425.547.863 
42.429.205 

24.503.830.754 
3.139.020.786 
6.906.198.731 

-
10.045.219.517 

211.500.000 

2.203.125 
2.203.125 

209.296.875 
-

209.296.875 

56.047.472 

109.598.622 
16.506.231 

126.104.853 
(70.057.381)

99.529.069 
29.471.688 

168.494.845.982 
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Maret 2020

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Maret 2020
   973.741.530 

   7.236.088.239 
   56.409.000 

   300.852.509 
  8.567.091.278 
1.019.435.684

  9.586.526.962 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan	      5.731.406.871  
Program Kesehatan	      400.242.125 
Program Kemanusiaan	      270.811.237 
Program Ekonomi	    75.322.165 
Program Dakwah	     3.036.060.194 
Jumlah Penyaluran	     9.513.842.592 
Surplus Bulan Ini	    72.684.370 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir	    270.811.237 
Mustahiq Miskin	      6.131.648.996 
Mustahiq Fisabilillah	      1.123.269.671 
Mustahiq Amil	      1.988.112.688 
Jumlah Penyaluran	    9.513.842.592 
Surplus Bulan Ini	    72.684.370 



Pemanfaatan Program
Bulan Maret 2020

29 Anak

156 Mahasiswa

4.394 Kaleng

5.431 Anak

149 Mustahik

4.562 Anak

657 Bunda

5.406 Anak&

132 Anak

334 Anak

106 Anak

59.644 Donatur 116.836 Eksemplar

PROGRAM PENDIDIKAN

374 Anak

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM DAKWAH

514 Lokasi
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